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Abstract 

Optimal cardiovascular health services in rural areas are often limited due to lack of access 
to specialist medical personnel and adequate health infrastructure. This study aims to address 
these issues through the implementation of Vascular Connect, an integrated platform 
specifically designed for cardiovascular health teleconsultation. This platform is expected to 
improve the accessibility of medical services and provide practical solutions for people in 
remote areas. The methods used in this study include the development of web-based and mobile 
applications with key features such as direct consultation with specialist doctors, remote health 
monitoring, and integration with electronic medical record data. The development process 
follows a User-Centered Design (UCD) approach to ensure the application meets user needs 
and preferences. The results of the study show that Vascular Connect has succeeded in 
increasing access to cardiovascular health services, with positive responses from users 
regarding ease of use and time efficiency. The implementation of this platform is expected to 
be a model that can be applied in other rural areas 
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Abstrak 

Layanan kesehatan kardiovaskular yang optimal di wilayah pedesaan sering kali terbatas 
akibat kurangnya akses terhadap tenaga medis spesialis dan infrastruktur kesehatan yang 
memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut melalui implementasi 
Vascular Connect, sebuah platform terpadu yang dirancang khusus untuk telekonsultasi 
kesehatan kardiovaskular. Platform ini diharapkan mampu meningkatkan aksesibilitas layanan 
medis dan memberikan solusi praktis bagi masyarakat di daerah terpencil. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile 
dengan fitur-fitur utama seperti konsultasi langsung dengan dokter spesialis, pemantauan 
kesehatan jarak jauh, serta integrasi dengan data rekam medis elektronik. Proses 
pengembangan mengikuti pendekatan User-Centered Design (UCD) untuk memastikan aplikasi 
memenuhi kebutuhan dan preferensi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Vascular 
Connect berhasil meningkatkan akses layanan kesehatan kardiovaskular, dengan respon positif 
dari pengguna terkait kemudahan penggunaan dan efisiensi waktu. Implementasi platform ini 
diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah pedesaan lainnya 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular (PKV) 
merupakan salah satu penyakit utama yang 
secara serius mengancam kesehatan dan 
kehidupan manusia. Prevalensi rata-rata 
penyakit kardiovaskular adalah satu di 
dunia, dan trennya meningkat dari tahun ke 
tahun (Han et al., 2021) 

Vascular Connect mencoba mengatasi 
masalah ini dengan meningkatkan akses 
masyarakat terhadap penyedia layanan 
kesehatan. Salah satu inovasi yang muncul 
adalah telemedicine, yang memungkinkan 
pasien untuk mendapatkan layanan medis 
tanpa harus datang langsung ke fasilitas 
kesehatan. Telemedicine semakin 
diintegrasikan ke dalam manajemen 
penyakit kronis melalui pemantauan pasien 
jarak jauh dan konsultasi (Ryu, 2012). 
Implementasi telemedicine tidak hanya 
memberikan kemudahan akses bagi pasien, 
tetapi juga meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pelayanan kesehatan. Penyakit 
kardiovaskular (CVD) adalah salah satu 
penyebab utama kematian di seluruh dunia. 
Pencegahan dan manajemen yang efektif 
sangat penting untuk mengurangi angka 
kematian dan komplikasi yang diakibatkan 
oleh penyakit ini (Benjamin et al., 2019). 
Banyak penelitian menunjukkan efektivitas 
penerapan telemedicine dalam mengurangi 
risiko berkembangnya penyakit 
kardiovaskular yang lebih serius. Melalui 
telekonsultasi, pasien dapat berinteraksi 
dengan dokter spesialis secara langsung 
tanpa harus datang ke fasilitas Kesehatan 
(Okura et al., 2016). 

Hal ini sangat membantu bagi pasien 
yang tinggal di daerah terpencil atau 
memiliki mobilitas terbatas. Selain itu, 
telemedicine memungkinkan pemantauan 
kesehatan pasien secara terus-menerus 
melalui perangkat medis yang terhubung 
secara online. Data kesehatan seperti detak 
jantung dapat dikirimkan secara real-time 
kepada dokter. Dengan pemantauan yang 
lebih intensif dan teratur, dokter dapat 
mendeteksi tanda-tanda awal penyakit 
kardiovaskular dan mengambil langkah 
pencegahan sebelum kondisi pasien 

memburuk. Telemedicine juga memberikan 
kemudahan dalam hal edukasi dan konseling bagi 
pasien (Dinesen et al., 2016). Platform 
kardiovaskular adalah sistem digital yang 
mendukung pemantauan, diagnosis, dan 
manajemen kondisi jantung dan pembuluh  darah. 
Dengan meningkatnya prevalensi penyakit 
kardiovaskular (PJK) secara global, platform ini 
menjadi penting dalam meningkatkan akses ke 
layanan kesehatan dan meningkatkan hasil 
kesehatan pasien (Santo & Redfern, 2020). 
Melalui sesi telekonsultasi, pasien dapat menerima 
penjelasan mengenai kondisi kesehatan mereka, 
pengobatan yang diperlukan menjaga kesehatan 
jantung. Vascular Connect hadir sebagai platform 
terpadu untuk telekonsultasi dalam kesehatan 
kardiovaskular. 
Platform ini dirancang untuk memberikan 

layanan kesehatan yang komprehensif bagi pasien 
dengan penyakit kardiovaskular, mulai dari 
diagnosis, pemantauan, hingga edukasi dan 
konseling. Dengan Vascular Connect, diharapkan 
pasien dapat mengakses layanan kesehatan 
kardiovaskular dengan lebih mudah, cepat, dan 
efisien, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup mereka. Telekonsultasi dalam kardiologi 
dapat membantu pasien dalam berbagai aspek, 
seperti pemantauan tekanan darah, detak jantung, 
dan kondisi lainnya. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa layanan telekonsultasi dapat meningkatkan 
kepatuhan pasien terhadap perawatan yang telah 
direkomendasikan oleh dokter (Kuan et al., 2022).  

Dalam upaya meningkatkan aksesibilitas 
layanan kesehatan, telkonsultasi atau telemedicine 
muncul sebagai solusi inovatif. Telekonsultasi 
memungkinkan pasien di daerah terpencil untuk 
berkonsultasi dengan dokter spesialis tanpa perlu 
melakukan perjalanan jauh. Menunjukkan bahwa 
telekonsultasi efektif dalam mengelola penyakit 
kronis, termasuk kondisi kardiovaskular, dengan 
memberikan pemantauan yang lebih teratur dan 
mengurangi kebutuhan kunjungan fisik ke rumah 
sakit (Ghilencea et al., 2022).  

Penyakit kardiovaskular merupakan salah 
satu bidang utama penerapan telemedicine, dengan 
manfaat di hampir semua bidang dalam rangkaian 
penyakit kardiovaskular. Dampak terbesar telah 
ditunjukkan dalam diagnosis dini penyakit 
kardiovaskular, dalam konsultasi kedua, antara 
non-ahli jantung dan ahli jantung dan antara ahli 
jantung, dan dalam tindak lanjut dan pencegahan 
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sekunder penyakit kardiovaskular (Brunetti 
et al., 2016). 

 
Pengembangan sistem berbasis 

telekonsultasi dalam kesehatan 
pengembangan platform telekonsultasi 
memerlukan pemahaman mendalam tentang 
interaksi antara teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dengan layanan 
kesehatan. Proses ini melibatkan integrasi 
antara software untuk komunikasi, 
manajemen data, dan analisis klinis, serta 
hardware untuk pemantauan pasien secara 
real-time (Bashshur et al., 2000). 
 

METODE PENELITIAN 
Pada tahap berikutnya adalah metodologi 
penelitian berikut adalah diagram alir dari 
pengembangan aplikasi dapat dilihat pada 
gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Metodologi Penelitian 
 

Pada gambar 1 dilihat yaitu proses atau 
metodologi penelitian yang dimulai dengan 
tahap menggambarkan metodologi 
penelitian yang diawali dengan perancangan 
aplikasi. Setelah itu, dilakukan 
pengembangan backend RESTful API yang 
terintegrasi dengan Prediction API untuk 
mendukung fitur prediksi. Proses 
selanjutnya adalah deployment dan 

implementasi aplikasi. Tahap akhir adalah evaluasi 
dan kesimpulan terhadap kinerja aplikasi melalui 
pengujian pengguna.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Aplikasi  
Vascular Connect adalah platform digital 

yang menyatukan layanan telekonsultasi dalam 
bidang kesehatan kardiovaskular. Dirancang untuk 
memberikan solusi kesehatan yang lengkap, 
platform ini mencakup berbagai aspek mulai dari 
diagnosis penyakit jantung secara rutin, hingga 
edukasi dan konseling untuk pasien. Vascular 
Connect bertujuan untuk mempermudah akses 
pasien ke layanan kesehatan kardiovaskular yang 
diperlukan dengan cara yang lebih efisien dan 
terjangkau.  

Proses Deployment 
Pada proses deployment aplikasi Vascular 

Connect, menggunakan dua layanan dari Google 
Cloud Platform, Google App Engine untuk 
menangani Authentication API dan Google Cloud 
Run untuk menjalankan Prediction API. 

 
 

 
Gambar 2 Desain arsitektur cloud 

pada aplikasi Vascular Connect 
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Pada gambar 2 dilihat yaitu 
diagram diatas menggambarkan 
arsitektur aplikasi berbasis cloud yang 
memanfaatkan Cloud Run untuk 
menjalankan fungsi-fungsi backend, 
Container Registry untuk manajemen 
container, dan database untuk 
menyimpan data. Alur kerja aplikasi 
dimulai dari frontend yang menerima 
input pengguna, kemudian diteruskan 
ke API Server yang mengakses layanan 
backend. Dengan arsitektur ini, aplikasi 
dapat dengan mudah di-scale sesuai 
dengan kebutuhan, memberikan 
pengalaman pengguna yang lebih baik, 
dan mempercepat time-to-market. 

Implementasi Aplikasi 
a. Tampilan Halaman User Register  

dan User Login 

       

 
Gambar 3 Halaman User resgister 

dan User Login 
 

Pada halaman ini, pengguna dapat 
melakukan registrasi sebelum menggunakan 
menggunakan aplikasi vascular connect 
dengan mengisi data seperti nama, email, 

password dan konfirmasi password. Setelah 
berhasil mendaftar, pengguna akan diarahkan 
kehalaman login, dimana pengguna harus 
memasukan email dan password yang telah 
didaftarkan. Jika pengguna sudah memiliki akun 
dan berhasil masuk, pengguna akan diarahkan ke 
halaman utama aplikasi vascular connect. 

b. Halaman Utama atau Menu Utama 
 

 
 

Gambar 4 Halaman Utama 
 

Pada halaman ini terdapat fitur utama, yaitu 
deteksi kesehatan jantung, obrolan dokter, 
penetapan konsultasi, serta fitur lainnya seperti 
tanya bot, informasi jantung, berita kesehatan 
jantung, dan profil. Jika fitur-fitur ini ditekan oleh 
pengguna, maka secara otomatis aplikasi akan 
menampilkan halaman data yang diperlukan.  

c. Halaman Dashboard Cardiovascular 
Disease Risk Prediction 
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Gambar 5 Halaman Dashboard 

Prediksi Resiko Penyakit Kardiovaskular 
 

Pada dashboard prediksi risiko penyakit 
kardiovaskular terdapat fitur-fitur, yaitu 
gambaran umum kesehatan jantung, prediksi 
kardiovaskular, dan lihat sertifikat dokter. 
Jika fitur-fitur ini ditekan oleh pengguna, 
maka akan menampilkan halaman hasil 
untuk berkonsultasi. 

d. Halaman Ask AI dan read 
Information Related Health 

 

 
Gambar 6 Halaman Tanya AI dan 

Baca Informasi Terkait Kesehatan 
 

Pada aplikasi ini juga terdapat halaman ask AI. 
Jika fitur ini ditekan oleh pengguna, maka akan 
diarahkan ke halaman health bot. Selain itu, 
terdapat halaman baca informasi terkait kesehatan. 
Jika fitur ini ditekan oleh pengguna, maka akan 
diarahkan ke halaman informasi terkait kesehatan. 

 
KESIMPULAN 

Analisis data dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi platform Vascular Connect 
secara efektif meningkatkan aksesibilitas layanan 
kesehatan kardiovaskular. Data pengguna yang 
dikumpulkan selama periode penelitian 
menunjukkan bahwa platform ini berhasil 
memenuhi kebutuhan utama pengguna dalam hal 
konsultasi medis dan pemantauan kesehatan. 
Respon positif yang diperoleh dari pengguna 
mengenai kemudahan penggunaan, kecepatan 
akses, dan efisiensi waktu menegaskan bahwa 
fitur-fitur utama seperti konsultasi langsung 
dengan dokter spesialis, pemantauan kesehatan 
jarak jauh, serta integrasi dengan rekam medis 
elektronik telah diimplementasikan dengan baik. 
Dengan demikian, Vascular Connect dapat 
dianggap sebagai model yang sukses dalam 
menyediakan solusi telekonsultasi bagi 
masyarakat di daerah terpencil, dan hasil ini 
mendukung potensi implementasi platform  untuk 
meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara 
lebih luas. Dengan memanfaatkan keunggulan 
meningkatkan fitur edukasi kesehatan melalui 
konten interaktif seperti video dan artikel tentang 
pencegahan penyakit kardiovaskular. 
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